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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel bebas LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan ROA 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I Tahun 2015 

sampai dengan Triwulan IV Tahun 2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat sebesar 

52,6 persen sisanya 47,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian. Kesimpulan hipotesis menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR, APB, 

NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan ROA secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I 

Tahun 2015 sampai dengan Triwulan IV Tahun 2019 adalah diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I Tahun 

2015 sampai Triwulan IV tahun 2019. LDR memberikan kontribusi sebesar 

5,10 persen. Disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

LDR secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 
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3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I Tahun 2015 

sampai Triwulan IV tahun 2019. IPR memberikan kontribusi sebesar 19,20 

persen. Disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR 

secara parsial memiliki pengaruh positif dan negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

4. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I Tahun 2015 

sampai Triwulan IV tahun 2019. LAR memberikan kontribusi sebesar 11,10 

persen. Disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa LAR 

secara parsial memiliki pengaruh positif dan negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

5. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I Tahun 

2015 sampai Triwulan IV tahun 2019. APB memberikan kontribusi sebesar 

0,00 persen. Disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

6. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I Tahun 

2015 sampai Triwulan IV tahun 2019. NPL memberikan kontribusi sebesar 

0,90 persen. Disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang menyatakan bahwa 
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NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

7. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I Tahun 

2015 sampai Triwulan IV tahun 2019. IRR memberikan kontribusi sebesar 

1,00 persen. Disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa 

IRR secara parsial memiliki pengaruh positif dan negatif signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

8. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I 

Tahun 2015 sampai Triwulan IV tahun 2019. BOPO memberikan kontribusi 

sebesar 0,10 persen. Disimpulkan bahwa hipotesis kedelapan yang 

menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

9. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I Tahun 2015 

sampai Triwulan IV tahun 2019. FBIR memberikan kontribusi sebesar 12,50 

persen. Disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa 

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

10. Variabel ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode 

Triwulan I Tahun 2015 sampai Triwulan IV tahun 2019. ROA memberikan 



111 

 

 

kontribusi sebesar 2,90 persen. Disimpulkan bahwa hipotesis kesepuluh 

yang menyatakan bahwa ROA secara parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian. 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih banyak memiliki 

keterbatasan, adapun keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Keterbatasan penelitian ini pada pengumpulan data yang hanya dapat diakses 

melalui situs web Bank Pembangunan Daerah bersangkutan, karena situs 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tidak dapat diakses dalam beberapa waktu 

belakangan. 

 

5.3 Saran. 

Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki kekurangan. Penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Saran bagi Industri Perbankan. 

a. Kepada Bank sampel penelitian terutama untuk Bank Pembangunan Daerah 

Jambi yang memiliki rata-rata CAR terendah sebesar 22,75 persen. 

Diharapkan Bank Pembangunan Daerah Jambi dapat mengelola modal dari 

kegiatan operasional bank secara maksimal untuk mengurangi berbagai risiko 

usaha. 

b. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah yang memiliki IPR terendah 

sebesar 7,02 persen, diharapkan Bank Pembangunan Daerah Kalimantan 
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Tengah dapat meningkatkan dalam melikuidasi surat-surat berharga secara 

maksimal agar laba meningkat, modal meningkat, dan CAR mengalami 

peningkatan. 

c. Bank Pembangunan Daerah Jambi yang memiliki LAR terendah sebesar 

58,12 persen, diharapkan Bank Pembangunan Daerah Jambi meningkatkan 

penyaluran kredit lebih tinggi agar laba meningkat, modal meningkat, dan 

CAR meningkat. 

d. Bank Pembangunan Daerah Jambi yang memiliki FBIR terendah sebesar 6,54 

persen, diharapkan Bank Pembangunan Daerah Jambi meningkatkan 

pendapatan opersional selain bunga dari kegiatan operasional bank agar laba 

meningkat, modal meningkat, dan CAR meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya. 

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian 

yang diharapkan agar dapat mengetahui bagaimana pengelolaan kinerja 

keuangan yang efektif dan efisien seiring dengan berkembangnya waktu. 
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